BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dilihat dari jenis datanya, penelitian ini merupakaenelitian dengan
analisis data yang menggunakan pendekatan ku#niitu suatu penelitian
yang didasari oleh falsafah positifisme, ilmu yasmdjd, ilmu yang dibangun
dari empiris, teramati, terukur, menggunakan logikwmtematika dan
membuat generalisasi atas rerdta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatiélasional, dimana
penelitian kuantitatif diartikan juga sebagai &b penelitian yang
didalamnya banyak dituntut menggunakan angkejulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap datata spenampilan dari
hasilnya. Sedangkan pendekatan korelasional jbartuuntuk mendeteksi
sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktorgyaerkaitan dengan
variasi-variasi pada satu atau lebih faktam | berdasarkan koefisien
korelasi**?

Dilihat dari pendekatan strategi penelitian ataasps pengumpulan
data, penelitian ini menggunakan metosi@rvey yaitu penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, daig d#elajari diambil dari
populasi tersebut, sehingga dapat ditemukan Kkejddig@dian relatif,

distribusi dan hubungan antar variabel, sosiologisipun psikologi&™

11 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayadetodologi penelitian(Bandung: CV Mandar maju,
2002), Him. 35.

12 pid.

113 bid.
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Rancangan penelitian yang digunakan sangat sederipaitu dua skor
yang dikumpulkan darsurvey pada sampel yang dipilih, dimana variabel
pertama dalam penelitian dihubungkan dengan vdrikie€lua. Dalam
menganalisis data digunakan perhitungan statisiilel&si product-moment
untuk mengungkap fenomena yang terjadi dan meni@suaengan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian metode kuatiftitRancangan penelitian

dapat dijelaskan pada gambar dibawah ini:

Forgivenes Psychological We-Beinc

(X) (Y)

Gambar 7: Rancangan Penelitian

B. Identivikasi Variabel

Variabel merupakan objek penelitian atau yang nienigk perhatian
dalam sebuah penelitian atau apa yang menjdili perhatian suatu
penelitain. Untuk mengetahui korelasi atau hubungatara dua variabel
yang akan diteliti, penelitian yang mempelajari inudpan seperti ini memiliki
variabel bebas irfdependent variabel variabel yang variasinya
mempengaruhi variabel lain) yang biasa ditandaigdensimbol (X) dan
variabel terikat dependent variabglvariabel penelitian yang diukur untuk
mempengaruhi besarnya efek atau pengaruh variaibelyh) biasa ditandai
dengan simbol (Y}**

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adaklbagai berikut:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini addlatyivenesgX).

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalsychological well-beingY).

14 Arikunto SuharsimiProsedur Peneliian Suatu Pendekatan Praktéldisi 5 (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), HIm. 96.
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional dapat diartikan sebagai batasesalah secara
operasional. Batasan operasional merupakan pemegatiadari konstruk
agar tidak memberikan bias. Menurut Saifuddin Azvdefinisi operasional
merupakan suatu definisi mengenai variabel yamdjrumuskan
berdasarkan karakteristik-karakteristik variabdgkrsebut yang dapat
diamati’*

Adapun definisi opresional untuk Definisi opeoasl dari penelitian
ini yaitu:

1. Forgivenessyaitu suatu kondisi individu yang pernah mengaleemadian
menyakitkan (pelanggaran), dimana secara sadarvidoditersebut
memutuskan untuk memaafkan pelaku, yang ditandagate rendahnya
motivasi untuk membalas dendam, rendahnya motiasik menghindari
pelaku, serta tingginya motivasi oleh niat baik deginginan untuk
berdamai dengan pelaku.

Michael E. McCullough sebagai tokoh dalam peneliti@ntang
forgiveness memberikan definisiforgiveness sebagai suatu kesatuan
perubahan-perubahan motivasi dari seorang indikadena adanya suatu
kejadian yang menyakitkan dalam suatu proses hasudgngan orang
lain. Kondisi tersebut dilakukan secara sadar atelividu yang menjadi

korban kepada pelaku.

115 saifuddin AzwarMetode PenelitiarfY ogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), HIm. 74.
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2. Psychological Well-Being(PWB), yaitu tingkat kesejahteraan secara
psikologis dimana keadaan individu tersebut ditardiengan mampu
menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk halouygng hangat
dengan orang lain, memiliki kemandirian terhadd@aman social, mampu
mengontrol lingkungan eksternal, memiliki tujuarddp, serta mampu
mengembangkan potensi dirinya.

Ryff sering kali melakukan penelitian yang terkaitengan
psychological well-beingRyff telah menemukan dimensi-dimensi yang
ada dalampsychological well-beingeperti yang telah diuraikan diatas.
Untuk mencapai kondigisychological well-beingmaka seorang individu
harus memenuhi indikator-indikator yang ada dalammedsi-dimensi

psychological well-being.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
Populasi merupakan kumpulan dari individu dengaalitas serta ciri-
ciri yang telah ditetapkan. Populasi merupakan lkesean subjek yang akan
diteliti dalam penelitiafi*® Sedangkan menurut Latipun, populasi adalah
kelesuruhan dari individu yang diteliti, dan mekiilbeberapa karakteristik
yang sama>’ Disini peneliti dapat menentukan sendiri kritering ada pada
populasi yang akan ditelitt® Populasi juga diartikan sebagai himpuan dari

keseluruhan karakteristik dari objek yang ditéfiti.

116 Nazir, Metodologi PenelitiarfJakarta: Ghalia Indonesia, 1985).

17 | atipun, Psikologi Eksperime(Malang: UMM Press, 2002).

118 Mardalis,Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Propddakarta: Bumi Aksara, 2004), Him.
54.

119 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayadetodologi penelitian(Bandung: CV Mandar maju,
2002). Him. 121.
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Dalam penentuan subjek penelitian, peneliti melierbagai referensi.
Dalam Undang-Undang No.4 tahun 1979 mengenai Kesegan anak,
remaja adalah individu yang belum mencapai umurté2fun dan belum
menikah?®® Subjek dalam penelitian ini dipilih dari kalangamhasiswa
karena proses kognitif pada masa itu berada p&dg taperasional formal,
dimana individu mengembangkan kemampuan berfikigis mengenai
konsep-konsep abstrak (misalnya konsep kedaméebebasan, dan
keadilan). Individu juga menjadi lebih sistaikadan penuh perimbangan
dalam menyelesaikan suatu masafah.

Untuk mendekati subjek yang diinginkan, dalam pé&gaal ini
populasinya yaitu mahasiswa baru angkatan 201 lieisitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim (Maliki) Malang. Dimandalam wawancara
pra-penelitian menunjukkan bahwa kondisi resporsgg@lah terjadinya suatu
pelanggaran adalah sikap yang mana dapat merugaknmegerenggangkan
hubungan baik yang pernah ada sebelum terjadinienggaran tersebut.
Kaitannya dengan kesejahteraan psikologis, responging dahulunya
memiliki hubungan yang baik dengan mitranya mengaikan-akan tidak
merasakan kehadirannya atau bahkan menjadikanngalm8ehingga setiap
bertemu atau ada kaitannya dengan pelaku menjabidatidak tenang.

Tercatat dalam rekap data registrasi 2011 ada D¥&3asiswa baru
angkatan 2011 di Universitas Islam Negeri MaularalilMibrahim Malang.

Adapun data mahasiswa baru angkatan 2011, yaitu :

120 |katan Dokter Anak IndonesiaQverview Adolescent Health Problems and Servjc2812,
<http://www.idai.or.id/remaja/artikel.asp?q=200998189>, [31/01/2012.
121 Dayakisni dan Salis Yuniard®sikologi Lintas BudayéMalang: UMM Press, 2004), Him. 79.
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NO. FAKULTAS PRODI JENIS KPELAMIE TOTAL
PAI 92 12€ | 22C
1. Tarbiyah PIPS 42 76 118 487
PGMI 34 115 | 149
2 Syariah AS 76 47 123 235
HBS 45 67 112
Humaniora dan BSA 59 50 10¢ 362
3. Budaya BSI 36 87 123
PBA 49 81 13C
4. Psikologi Psikologi 37 120 157 157
Manajemen 75 81 156
5. Ekonomi Akuntansi 36 69 105 293
Perbankan Syari'ah 11 21 32
Matematiki 24 53 77
Biologi 21 59 80
. \ Kimia 24 46 7C
6. Sain dan Teknologi Fisika 0 57 17 449
Tl 83 26 109
TA 40 26 66
TOTAL 804 | 1179 1983

Tabel 7: Rekap Data Registrasi Tahun Akademik 217 dari Kepala Biro Administrasi

Akademik dan Kemahasiswaan Universitas Islam Negartilana Malik Ibrahim Malang

Dikarenakan berbagai keterbatasan, tidak mungkitukuiilakukan
pengambilan data pada seluruh subjek penelitianukJiu, akan diambil
sampel dari populasi yang ada. Sampel adalah kelbrkecil yang diamati
dan merupakan bagian dari populasi sehingga siatkdrakteristik populasi
juga dimiliki oleh sampel. Disini akan diusahakgraya untuk mendapatkan
sampel yangepresentatitintuk populasiny&?*

Disini cara pengambilan sampel adafabportional random sampling
yaitu dengan melibatkan unsur peluang, sehinggapselemen yang ada
dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama uméwmadi anggota
sampel. Akan tetapi, untuk hasil yang diinginkarlaga penelitian ini

pengambilan sampel dengan metode acak proporsioméaiy populasi

122 sedarmayanti dan Syarifudin HidayMetodologi Penelitian(Bandung: CV Mandar maju,
2002), Him. 124.
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dikategorikan dalam kelompok yang sama. Dalam gearelini, masing-
masing dibagi atas jenis kelamin, program studin dakultas secara
proporsional. Disini diartikan dengan pengambil@tasa prosentase yang
samat®®> Dengan sistem penarikan sampel secarbiter atau tidak
beraturart?* Sehingga setiap sampel yang terpilih dalam pémelitapat
mewakili populasinyarépresentatif baik dari aspek jumlah maupun dari
aspek karakteristik yang dimiliki populasi.

Untuk ilmu-ilmu sosial disepakati yang “terbaik” uit sebesar
0,05. Maksudnya hanya ada 0,05 atau 5% saja kesakarena kebetulan itu
terjadi. Jadi, yakin 95% bahwa hasil penelitianbenar>> Adapun sampel
dalam penelitian ini diambil 339 responden dari I|pimpopulasi. Angka
tersebut didapat dari rumus pengambilan sampel gigugnakan dan telah
mengalami pembulatan angka, sebab responden adi@ahsia yang mana
jika ada hasil angka desimal maka dengan keterntoaum, diatas 0,5 akan
dibulatkan menjadi 1. Dalam ilmu sosial tidak sédpermasalahan yang
dihadapi dalam rangka penentuan ukuran sampel.nReme ukuran sampel
dari populasi dapat ditentukan salah satunya unbwki sosial adalah

menggunakan rumwgovinyang dikutip oleh Savilla adalah sebagai berikut:

123 sedarmayanti dan Syarifudin HidayMetodologi Penelitian(Bandung: CV Mandar maju,
2002), Him. 137.

124 syharsimi ArikuntoManajemen PenelitignEdisi Revisi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005),
Him 95-96.

125 Tatang M. Amirin, “Populasi dan Sampel Penelidamkuran sampel rumus slovin,” blog of
yogyakarta state-university's, 201 yww.tatangmanguny.wordpress.coem[28/11/201].
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Keterangan:
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

1 konstanta

e persen kelonggaran ketidaktelitian karena kbsal pengambilan
sample yang masih dapat ditolelir atau diinginkan.

Pengambilan rumus tersebut mempunyai asumsi bahowulgsi
berdistribusi normal. Dari jumlah populasi diat@ésnebil sejumlah responden
sebagai sampel dan dipilih berdasarkan kriteriaeperan sampel dengan
menggunakan rumuslovin®. Dari rumus diatas, sampel yang diambil
memiliki persen kelonggaran ketidaktelitian kard@salahan pengambilan
sample yang masih dapat ditolelir atau diinginkdalah 5%, artinya tingkat
kepercayaan yang diharapkan sebesar'd5@engan hitungan:

n= 1983 =1983 = 332,857

1+1983(0,05)? 5,9575

Dari hitungan diatas dapat diketahui bahwa jumkammsel yang dapat
diambil dibulatkan menjadi 333 subjek penelitiankaA tetapi karena
pengambilan sampel secara proporsional, maka $atalpel dibagi secara
prosentasi yang masing-masing dari jenis kelamimgnam studi, dan

fakultas diambil 17% yang hasilnya telah dibulatkhebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

126 Husain UmarRiset Pemasaran dan Perilaku Konsun{@akarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002).

127 yuswianto, Statistika Inferensial: Modul MatakuliatMalang: Laboratorium Psikometri dan
Komputer Fakultas Psikologi UIN MALIKI Malang, 20pHIm. 12.
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POPULASIX17% SAMPEL
FAKULTAS PRODI 3 P 5 3 P 5
PAl 15,6¢ 21,7¢ 37, 16 22 38
Tarbiyah PIPS 7,14 12,92 20,06 7 13 20
PGMI 5,78 19,55 25,33 6 20 26
Syari'ah AS 12,92 7,99 20,91 13 8 21
HBS 7,65 11,39 19,04 8 11 19
BSA 10,0¢ 8,k 18,5¢ 10 9 1¢
HUDAYA BSI 6,12 14,79 20,91 6 15 21
PBA 8,37 13,77 22,1 8 14 22
Psikologi Psikologi 6,29 20,4 26,69 6 20 26
Manajemen 12,75 13,77 26,52 13 14 27
. Akuntansi 6,12 11,73 17,85 6 12 18
Ekonom Perbankan
3\ 1,87 3,57 5,44 2 4 6
Syari'ah
Matematika 4,08 9,01 13,09 4 9 13
Biologi 3,57 10,03 13,6 4 10 14
Kimia 4,08 7,82 11,9 4 8 12
FAINTER Fisike 34 | 45¢ | 79¢ | 3 | 5 | 8
TI 14,11 4,42 18,53 14 4 1§
TA 6,8 4,42 11,22 7 4 11
TOTAL 136,68 | 200,43| 337,11 137 202 389

Tabel 8: Data Perhitungan Sampel

Jadi, sampel yang diambil dari populasi 1983 ad&@® mahasiswa
baru angkatan 2011 Universitas Islam Negeri Mauldtaik lbrahim

Malang.

E. Metode Pengumpulan Data
Seperangkat alat ukur yang biasa digunakan dalamgapebilan data
penelitian kuantitatif adalah koesioner. Dari sudahdang hal atau atribut
yang hendak diungkap, kuesioner dapat dibagi medijaal yaitu angket dan
skala. Para peneliti social pada umumnya menyamakanyang disebut
dengan angket dan skala sebagai sesuatu yang-€amdapun metode yang

digunakan dalam pengumpulan data pada penelitiayaitu menggunakan

128 saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologidgyakarta: Pustaka Belajar, 2004).
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instrumen penelitian. Instrumen penelitian yangudakan menyangkut dua
variabel yang dipakai, yaitu skala untdkrgivenessdan skala untuk

psychological well-beingang telah melalui uji teks dan konteks.

1. SkalaForgiveness

Instrumen yang digunakan untuk varialfetgivenessmenggunakan
Transgression Related Interpersonal Motivationsl&¢8kala TRIM) yang
dikembangkan oleh Michael E. McCullough untuk meabgei tingkat
forgivenessndividu. Skala TRIM telah mengalami perkembangari thhun
ke tahun dan disempurnakan pada tahun 2006 meSjala TRIM-18'%°
TRIM-18 dikembangkan dari TRIM-12 yang digunakamigaahun 200%*°
Dalam Skala TRIM-18 terdiri atas tiga unsur, yaitootivasi membalas
dendam (gevenge motivations) motivasi penghindaran vdgidance
motivations) danmotivasi berdamai @nevolence motivations}*

Untuk mengukur perubahan-perubahan motivasi igumikan TRIM-
18 inventori. Item yang ada mempunyai internal ksiegsi yang tinggi. ltem
dinilai dengan 5 poin tipkkert, dimana poin 1 untuk sangat tidak setuju dan
poin 5 untuk sangat setuju dengan kriteria ekspasitif ke ekstrim negatif

atau biasa disebut dengan itdavourable (F) dan bernilai kebalikannya

129 gsadid Al Mugim, Hubungan Sikap Forgiveness (memaafkan) dengan ngeifrity
(kematangan diri) pada Mahasiswa Psikologi Univiaisilslam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang (Malang: Karya llmiah (Skripsi) Fakultas Psikolddhiversitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, 2010).

130 Michael E. McCullough, Lindsey M. Root, and Adam @ohen, “Writing About the Benefits
of an Interpersonal Transgression Facilitates Wergss”,Journal of Consulting and Clinical
PsychologyVol. 74, No. 5, 887—897. DOI: 10.1037/0022-006X5/887, HIm. 4 (2006).

131 Jarred W. Younger, Rachel L. Piferi, Rebecca lheJ@nd Kathleen A. Lawler, “Dimensions
of forgiveness: The views of laypersons”, JournflSocial and Personal Relationships, Vol.
21:837 DOI: 10.1177/0265407504047843, Him. 840 4200

66



untuk item yangunfavourable (UF).>*?> Dalam penelitian ini, skala yang
dipakai diadaptasi dari skala TRIM-18 dengan poipe tlikert yang
digunakan adalah 5 poin.

Adapunblueprintdari instrumerorgivenessyaitu:

Komponen Nomor Sebaran ltem s
F b2 UF z
Avoidance Motivations 2,5,7,10,11, 7 7
15, 18
Revenge Motivatior 1,4,9,13,1 5 5
Benevolence Motivations 3,6,8,12,6 6
14, 1¢
TOTAL 6 12 18

Tabel 9: Komponen dan Distribusi Item pada SkaldVI-&8

2. SkalaPsychological Well-Being (PWB)

Instrumen yang digunakan untufisychological well-beingsesuai
dengan teori yang diuraian pada kajian temsychological well-beingerdiri
atas enam unsur, yaitu; penerimaan diglf( acceptange hubungan positif
dengan orang lainppsitive relations with othgr kemandirian gutonomy,
penguasaan lingkungaenvironmental maste)y tujuan hidup gurpose in
life), pengembangan pribagidrsonal growth**

Kesejahteraan psikologis (PWB) dinilai menggunatkenRyff scales of

psychological well-beingyang mana merupakan skala dari Ryff yang

mengukur enam unsur seperti yang dijelaskan didthsur ini telah

132 Michael E. McCullough, Lindsey M. Root, and Adam @ohen, “Writing About the Benefits
of an Interpersonal Transgression Facilitates Wergss”,Journal of Consulting and Clinical
PsychologyVol. 74, No. 5, 887-897. DOI: 10.1037/0022-006X5/887, HIm. 4 (2006).

133 Ryff, “Happiness is Everything, or is it? Expldoat on the Meaning of Psychological Well-
Being”, Journal of Personality and Social Psycholo¥y). 57, No.6, (1989).
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dioperasionalkan dengan terstruktur. Proses kdrstdalamthe Ryff scales
of psychological well-beintglah rinci***

Pengukuranpsychological well-beingdengan menggunakan unsur-
unsur ini telah terbukti dapat merefleksikan caeac individu dalam
berespon terhadap suatu pengalaman spesifik. Peragukiengan dimensi-
dimensi Ryff ini juga telah terbukti relevan darssa dalam penelitian yang
melibatkan akumulasi pengalaman individu sepanfgidgpnya*® The Ryff
scales of psychological well-beirigsa diberikan untuk populasi mahasiswa
di awal dan akhir dari jenjang perguruan tinggi ukntmengukur
perkembangan kolektif kesejahteraan dari waktu &ietu?>°

Skala psychological well-beingang diadaptasi dathe Ryff scales of
psychological well-beingdikembangkan oleh Ryff untuk mengukur
psychological well-beingseseorang. Skala ini terdiri dari 42 item. Pada
penelitian ini masing-masing item mempunyai regtakalalikert antara 1
hingga 5. Poin 1 hingga 5 pada skala ini disamalergan poin yang ada
pada variabel yang lain. Selain itu, 5 poin disik&n dapat mewakili masing-
masing jawaban yang diinginkan dan dianggap seimbarena tidak terlalu
sedikit yang bisa saja akan membatasi jawaban gaagjuga tidak terlalu
banyak yang akan membingungkan dalam menjawabtgm-item pada
skala ini merepresentasikan kualitas-kualit@ssgnal yang berkontribusi

pada psychological well-beingeseorang.

134 Deborah Carr, Carol D. Ryff, Burton Singer, WiitiaJ. Magee‘Life Histories and Mental
Health,” Center for Demography and Ecology, University osténsin-Madison, CDE Working
Paper No. 96-09. Him. 16.

135 Ruth Priscilla Sumule dan Ni Made Taganings§chological Well-Being to the Teacher that
Work in Foundation Papua Pesat Naliird008, <http://www.gunadarma.acxd[31/01/2012.

136 Tricia A. Seifert, University of lowaScales Ryff dari Psychological Well-Beifggriemahan
http://www.liberalarts.wabash.edu/ryff-scalep05 [13/3/2012].
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Ditemukannyathe Ryff scales of psychological well-beingtuk
menjadi ukuran yang valid dan dapat diandalkan ndalpengukuran
kesejahteraan psikologis, dapat membantu perguinggi dan universitas
dalam memahami sejauh mana mahasiswa mereka memeitikrimaan diri,
tujuan yang bermakna dengan rasa tujuan dalam hidigh hubungan yang
berkualitas dengan orang lain, bersifat otonommndgdamikiran dan tindakan,
memiliki kemampuan untuk mengelola lingkungan yamgnpleks sesuai
dengan kebutuhan pribadi dan nilai-nilai, dan tertitsmbuh dan
berkemband?’

The Ryff scales of psychological well-betetph diterjemahkan ke
berbagai bahasa, menerima beberapa validasi istenad lintas budaya dan
telah digunakan dalam berbagai pengaturan pemelifiai telah banyak
diterapkan untuk mengevaluasi perubahan hidup. $~&kusus diantaranya:
kesejahteraan orang tua Kanada (lihat Clarke, MdlrsRyff & Rosenthal,
2000), penanggulangan dan kesejahteraan di kembédralihat Kling, Ryff
& Essex, 1997), otonomi dan kesejahteraan selantadqgan transisi
kesehatan (lihat Showers & Ryff, 1996), kontur pkigis rentang
kesejahteraan pada wanita (lihat Ryff, 1997), kd#eraan psikologis dan
kesusahan untuk orang dewasa pecandu alkohol Tlikeéd & Ryff, 1991),
psikoterapi dan kesejahteraan (lihat Fava, 199%aF&afanelli, Grandi,

Conti, Belluardo, 1998; Ryff & Singer, 1995}

137 i
Ibid.

138 Anonimus, “Literature revieypsychological well-being, chapter threajhiversity of pretoria,

Him. 65,

<http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=Literatureeview%2C+psychological+well+being%2C+chapte

r+three%2C+university+of+pretoria&source=web&cd=Br0CE4QF|AA&url=http%3A%2F%2Fupetd.u

p.ac.za%2Fthesis%2Favailable%2Fetd-08112008-1227E6#6estricted%2F02chapters3-
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Adapun blueprint dari instrumenPsychological Well BeindPWB),

yaitu:
Nomor
Kompopnen Indikator Item | Jumlah
F | UF
Penerimaan diriself Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri{ 36 | 39 7
acceptance) Mengakui dan menerima berbagai asp&/ | 40
diri termasuk kualitas baik dan buruk dala®8 | 41
dirinya. 42
Perasaan positif tentang kehidupan masa
lalu dan kehidupan yang sedang dijalani
sekarang.
Hubungan positif Bersikap hangat dan percaya dalpd? | 26 7
dengan orang lain berhubungan dengan orang lain. 23| 27
(positive relations Memiliki empati, afeksi, dan keintiman24 | 28
with othe) yang kuat. 25
Memahami pemberian, kedekatan dan
penerimaardalan suatt hubungar
Otonomi/kemandiriar Kemampuan individu dalam mengampill | 5 7
(autonomy keputusan sendiri dan mandiri. 216
Berperilaku sesuai dengan standar nil&@ | 7
individu itu sendiri. 4
Mengevaluasi diri sendiri dengan standar
personal.
Mampu melawan tekanan sosial untuk
berpikir dan bersikap dengan cara yang
benar.
Penguasaan Mampu dan berkompetensi mengatu8 | 12 7
lingkungan lingkungan. 9|13
(environmental Menyusun control yang kompleks terhadald | 14
mastery aktivitas eksternal. 11
Menggunakan secara efektif kesempatan
dalam lingkungan.
Tujuan hidup Memiliki tujuan, misi, dan arah yang29| 31 7
(purpose in lifg membuatnya merasa bahwa hidup [id0 | 32
memiliki makna. 33
Mampu merasakan arti dalam hidup masa | 34
kini maupun yang telah dijalani. 35
Pengembangan Menyadari potensi yang ada dalam diri déid | 17 7
pribadi personal terus mengembangkan potensi tersebut. | 16 | 18
growth) Melakukan perbaikan dalam hidupnya | 19
setiap waktu, sesuai dengan kapasitas| 20
periode perkembangan. 21
Berubah dengan cara yang efektif untuk
menjadi lebih terbuka terhadap pengalaman-

4.pdf&ei=oL TIT8XgKI-nrAfShPWBCQ&usg=AFQ]CNEJSUUSFYRBcSGIGpUr6 SKWEpmB#,

[31/01/2012.
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pengalaman baru.
e Perasaan mampu melewati tahap-tahap
perkembangan secara berkelanjutan.

TOTAL 21| 21 42

Tabel 10: Komponen dan Distribusi Item pddee Ryff Scales of Psychological
Well-Being

Skor yang dipakai menganut prosedur penskalaareliBenemberikan
skor yang sederhana, yaitu diberikan bobot dengagykuran berdasarkan
skalalikert. Metode pengukuran dengdikert's Summated Ratingd SR),
yaitu metode pengukuran sikap yang banyak digunakerena
kesederhanaannya. Item yang ada terdiri dari itesitip dan negatif. Item
positif bila pernyataan mendukung permasalahan yaibgjiti dan item
negatif bila pernyataan bertentangan dengan pefamasayang ditelitt*
Alternatif jawaban yang digunakan ada 5, yaitu Sar&etuju (SS), Setuju
(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidakuge (STS). Bila alternatif
jawaban terlalu banyak akan membingungkan responalkem tetapi bila
terlalu sedikit dapat menimbulkan b48. Alternatif jawaban netral
merupakan pilihan jawaban yang diberikan jika resiem benar-benar
merasa bahwa jawabannya tidak condong pada jawsdtaiju atau tidak

setuju.

139 Sedarmayanti dan Syarifudin HidayMetodologi Penelitian(Bandung: CV Mandar maju,
2002), Him. 95.
1% |bid., HIm. 96.
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Bentuk ini digunakan apabila kita menginginkan dataang pendapat
responden mengenai masalah yang diteliti. Cardengan menetapkan bobot
jawaban terhadap tiap-tiap item yang ditetapkamtaRgaannya berbentuk

positif dan negatif. Adapun pilihan jawaban yansgdiakan, yaittf*

Favorable Unfavorable
Sangat setuju (SS) 5 Sangat setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Netral (N) 3 Netral (N) 3
Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 4
Sangat tidak setuju (STS) 1 Sangat tidak setujs{ST 5

Tabel 11: Skor untuk Respon Jawaban Pernyataan

Pengisian instrumen kedua variabel dilakukan denga@aminta
kesediaan sampel untuk menjadi responden dengamgisheangket yang
diberikan. Setelah itu, responden memberikan jawatzng sesuai dengan
kondisi, keadaan, yang dirasakan, dan yang di@kirddleh responden sesuai

dengan petunjuk yang ada dalam angket.

3. Wawancara

Dalam penelitian ini hasil wawancara digunakan gabadata
pendukung dalam penelitian yang digunakan untuk car@rdata awal di
lapangan yang dapat menunjang penelitian sesugademumusan masalah,
Sekaligus semisal muncul data lapangan saat panefierlangsung. Data-
data yang dihasilkan dalam metode ini berupa daaditktif sehingga penulis

tidak membuat catatan-catatan khusus hasil wawancar

141 Mardalis,Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Propddakarta: Bumi Aksara, 2004), Him.
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F. Validitas dan Reliabilitas

Keterandalan instrumen perlu untuk diuji untuk médag sejauh mana
instrumen penelitian dapat mengungkap dengan tggala-gejala yang akan
diukur serta untuk memperoleh validitas dan relii@si dari instrumen yang
telah disusun. Dalam penelitian ini untuk mengwgiekandalan instrumen
digunakan teknik uji terpakai, yaitu mengujicobakiastrumen sekaligus
mengumpulkan data penelitiaff.

Instrumen penelitian harus diuji terlebih dahululiditas dan
reliabilitasnya sebelum mengajukan uji beda atakaielasi terhadap data
yang telah terkumpul. Validitas dan reliabilitastimmen penelitian sangat
penting dalam sebuah penelitian untuk mengetahwaanstrumen yang
digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yaiiggi.**?

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankéihgkesahihan
suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan vakdbiéa mampu mengukur
apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakanid vgika dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti se¢apmt. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana datay ytarkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang variabel yangldioed**

Menurut Parasuraman, validitas instrument dapasloimgkan dalam

beberapa jenis, yaknicontent validity (validitas isi), contsruct validity

142 Metodologi Penelitian, Artikel PDF,
<http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=s_pgsd_@&&2#2_chapter3.pdf&source=web&cd=1&ved=0CC
SQFjAA&uUrl=http%3A%2F%2Frepository.upi.edu%2Foper&2Fupload%2Fs_pgsd 0604642 chapter3.p
df&ei=bZajT5rZGY7krAe7maT9BQ&usg=AFQ|CNHVEdI1bXkJs®Wm7ilGuWzUncjQ&cad=rjz,
[4/4/2012].

143 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteljsi VI (Jakarta:
Rineka Cipta., 2003), HIm. 134.

144 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfedisi Revisi IV (Jakarta:
PT Rineka Cipta), Him. 160.
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(validtas konstruk), dapredictive validity(validitas predeksi). Alat pengukur
pada penelitian ini mengggunakan validitas konstrilonstruk adalah
kerangka dari suatu konsep. Validitas konstruk jo&rypada kualitas alat
ukur yang digunakan benar-benar menggambarkan rkénstoritis yang
digunakan sebagai dasar operasionalisasi. Seaagkasivaliditas konstruk
adalah penilaian tentang seberapa baik seorangjtpemenerjemahkan teori
yang digunakan dalam alat ukdr.

Untuk menguiji validitas digunakan teknik korelpsbduct momendari
Pearson, yang dapat dihitung dengan rumus:

C L NEX-EOEY)
Xy —
JINEx2- 0P|y £v2- G v

keterangan:

N = jumlah responden
>X = total skor variabel 1
>y = total skor variabel 2

Perhitungan validitas ini menggunakan komputri program
Statistical Product and Service Solutig8PSS)versy 16.0 for windows.
Standar pengukuran yang digunakan untuk makent validitas item
adalah g > 0,300. Apabila jumlah item yang valid tesitey masih
tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dap&nurunkan sedikit
kriteria dari g, > 0,300 menjadiy > 0,250 atau, > 0,200+

Terhadap pertanyaan mengenai berapakah koefisigditas yang

dianggap memuaskan, Cronbach mengatakan bahwagamgbyang paling

145 prasetyo Budi Widodo, “Rebiabilitas dan Validit&®nstruk Skala Konsep Diri untuk
Mahasiswa Indonesiadurnal Psikologi Universitas Diponegar®vol. 3 No. 1, Him 3 (2006).
146 saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikolog¥ dgyakarta: Pustaka Belajar, 2004), Him 65.
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masuk akal adalah “yang tertinggi yang dapat kawolek”. Hal ini
dipertegasnya lagi dalam kaitan dengan fungsi mskumemprediksi hasil
suatu prosedur selekéf.

Dari skala yang berjumlah 60 item, terbagi atastd® untuk variabel
forgivenesdan 42 item untuk variabglsychological well-beingDari hasil
perhitunganterdapat 1 item yang tidak valid dari skala TRIMdéhgan ¥,
> 0,300 dan terdapat 14 item yang tidak valid dae Ryff scales of
psychological well-beinglengan standart,r> 0,250. Item gugur tersebut
tidak digunakan sebagai data dalam penelitianselingga total item yang
digunakan berjumlah 45 item, terdiri dari 17 itekala forgivenessdan 28
item skalgpsychological well-being.

Sedangkan reliabilitas menunjukkan sejauh manaislat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Bila suatu alat pengdipeikai dua kali untuk
mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran ggmeyoleh relatif
konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabehgBe kata lain, reliabilitas
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dindaeengukur gejala yang
sama. Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen puapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data kanmestaumen tersebut
sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan mengaramesponden untuk
memilih jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dajypercaya akan
menghasilkan data yang dapat diperc4§a.

Untuk menentukan realibilitas dari tiap item maganelitian ini

menggunakan uji reliabilitas dengan runddgha Chronbactsebagai berikut:

147 saifuddin AzwarReliabilitas dan ValiditagYoyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), Him 158.
148 prasetyo Budi Widodo, “Rebiabilitas dan Validit#®onstruk Skala Konsep Diri untuk
Mahasiswa IndonesiaJurnal Psikologi Universitas Diponegar®ol. 3 No. 1, Him 170 (2006).
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= [k:][l_gﬁj

Keterangan:

ra = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau soal
Yot = jumlah varians butir

Y o2 = varians total

Perhitungan reliabilitas ini dilakukan dengamenggunakan
komputer programStatistical Product and Service Soluti@PSS) 16.0

for windows.

G. Teknik Analisi Data

Pengertian analisa data menurut Lexy J. Mae@dalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data kemdadela, kategori, dan
satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukama dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disaramkein data:*°

Data akan diolah menggunakan komputer, dengan roaraasukkan
data sesuai dengan kelompok dan kode variabelnga gata file. Analisis
data akan dibantu dengan menggunakan komputergmnogStatistical
Product and Service Solutiof6PSS) 16.0 for windows, dengan

keunggulannya yang dapat mengolah data denganhurekar dan kecepatan

yang tinggi.

149 |gbal HasanPokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasifyakarta, Ghalia Indonesia:
2002), Him. 97.
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Adapun data akan diolah dan dikategorikan dengdmerapa analisa,
yaitu:
1. Analisa Norma

Untuk mengetahui tingkatorgivenessdan psychological well-being
mahasiswa baru Universitas Islam Negeri MaulanaikMidrahim Malang,

maka akan digolongkan berdasarkan klasifikasi katsgsi dengan rumus:

KATEGORI RUMUS
Tinggi X>(u+1,0)
Sedang (L-1,6) <X<(n+1,00
Rendal (L-1,00)<X

Tabel 12: Kategorisasi Distribusi Norma

Kategorisasi ini mengacu padaean hipotetikdan standart deviasi

hipotetikdengan rumus sebagai berikut:

Skor Hypgx—Skor Hpin

> + item valid

Mean Hipotetik=

SD =% x mean hipotetik
2. Analisa Prosentase

Setelah diketahui nilai mean dan SD hipotetiknyalargutnya
dilakukan perhitungan prosentase masing-masing kdatag dengan

menggunakan rumus:

P:§x100%

Keterangan:

P : Prosentase

F : Frekuensi

N : Jumlah Subjek
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3. Analisa KorelasProduct Moment

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur tingkietdekatan
(closenesshubungan antar variable-variat®l. Dalam menganalisis data
digunakan perhitungan statistik korelasproduct moment sehingga
penelitian ini dimaksud untuk mengungkap fenomgaag terjadi dan
menyesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapaandalpenelitian metode
kuantitatif*> Korelasi product momentmerupakan teknik pengukuran
tingkat hubungan antara dua variabel. Angka elksinya disimpulkan
dengan r. Adapun berapa besarnya nilai r yangshdiperoleh agar pada
taraf-taraf tertentu nilai-nilai itu dapat digunakantuk meramalkan sesuatu
yang belum terjadi, masih menjadi perselisihanaiNN yang diteliti dan
beberapa faktor lain juga harus diperhatik&n.

Pada analisis statistik, teknik untuk mengukurkatdhubungan positif
atau negatif antara variabel-variabel adalah telarelasi. Hasil teknik
statistik tersebut dikenal dengan koefisien kore{asrrelation coefficients
yang merupakan petunjuk kuantitatif dari jenis demgkat hubungan antar
variabel.

Adapun rumus perhitunggroduct momenyaitu:

— NEXY - (ZX) (ZY)
P JINIx2 - CXOB N2 - (TV)?2)

Keterangan:
Ixy = korelasiproduct moment Yx = total skor variabel 1
N = jumlah responden >y  =total skor variabel 2

%0 Tedjo N. Reksoatmodj@tatistik untuk Psikologi dan PendidikéBandung: Rafika Aditama,
2009), HIm 129.

151 sutrisno HadiStatistik(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), Him 236.

%2 pid., HIm 249.
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